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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Dalam 3 kriteria, yaitu struktur responsif, material sesuai dan 

pelaksanaan tepat. Dimana, faktor struktural lebih dipahami masyarakat 

dibanding faktor non struktural. 

2. Dari hasil penelitian secara umum rumah hunian masyarakat telah sesuai 

dengan pedoman teknis pembangunan rumah hunian tahan gempa 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum. Dimana 

presentase rumah hunian yang tidak sesuai 0%, yang kurang sesuai 35%, 

dan yang sesuai sebanyak 65%. 

 

6.2. Saran 

1. Kekurangan dari penelitian ini adalah responden tinggal didaerah 

perkotaan, sehingga kurang meberikan gambaran pemahaman 

masyarakat yang tinggal didaerah pedesaan. Selain itu responden 

mengalami kesulitan dalam menyatakan pendapat mereka secara lisan 

maupun peulisan. Sehingga rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah memperluas ruang lingkup responden, dan dapat menggunakan 

metode survei yang lebih dekat ataupun mudah dipahami oleh 

responden. 

2. Penelitian ini dilakukan secara manual atau langsung sehingga 

memakan waktu yang cukup banyak, sehingga disarankan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode survei yang dapat menghemat 

waktu, yaitu melalui pembagian dan pengisian kuisioner secara online.  
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